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SOAL-JAWAB  MATEMATIKA 

PENCACAHAN 

 

Soal 1 

 Tersedia angka-angka 1, 2, 3, 7, 8, 9.  

 a) Dari angka-angka tersebut  disusun bilangan terdiri dari tiga angka berbeda. Berapa  

  banyaknya bilangan yang dapat disusun? 

 b) Dari bilangan-bilangan tersebut di atas, ada berapa banyak yang merupakan   

  bilangan ganjil? 

Jawab: 

 Karena bilangan yang disusun terdiri atas 3 angka, maka sediakan tiga tempat (tiga 

 kotak): 

 

 Yang dimasukkan ke dalam kotak adalah banyaknya pilihan yang mungkin. 

 a) Kotak pertama dapat diisi salah satu dari angka 1, 2, 3, 7, 8, 9. Angka-angka ini kita  

  anggap sebagai 6 objek.  

 

  Total ada 6 pilihan yang mungkin. Jadi, kita masukkan 6 pada kotak pertama. 

 

  Karena kotak pertama telah diisi, maka banyaknya pilihan angka untuk kotak kedua  

  berkurang satu, yaitu menjadi 5 pilihan. 

      

  Kita masukkan 5 ke kotak kedua. 
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  Untuk kotak kedua telah diisi, maka banyaknya pilihan angka untuk kotak ketiga  

  berkurang satu, yaitu menjadi 4 pilihan.  

 

  Maka kita masukkan 4 pada kotak ketiga. 

 

  Jadi, banyaknya bilangan tiga angka berbeda yang dapat disusun ada 

6 x 5 x 4 = 120 bilangan. 

   

 

 

 

 

 

 

                         

 

 b) Angka-angka 1, 2, 3, 7, 8, 9 kita bagi menjadi dua kelompok, yaitu kelompok angka  

  ganjil = {1, 3, 7, 9} dan kelompok angka genap = {2, 8}. 

 

 

  Agar terbentuk bilangan ganjil, maka angka satuannya haruslah ganjil. Banyaknya  

  pilihan ada 4. Maka kotak ketiga diisi 4. 

 

 

STOP!! 

Yang dimasukkan ke dalam kotak 

adalah banyaknya pilihan, 

bukan angka-angka yang tersedia 

mula-mula! 
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  Karena sudah diisi kotak ketiga, coret salah satu bilangan ganjil! 

 

  Kemudian kita coba isi kotak pertama (boleh juga sih kotak kedua, tapi kita isi kotak 

  pertama saja kali ini!). Kotak pertama bisa diisi oleh angka ganjil maupun angka  

  genap, banyaknya pilihan ada 5. Jadi, kita isi 5 pada kotak pertama. 

 

  Karena kotak pertama sudah diisi, maka kita coret lagi salah satu objek. 

    

 Terakhir, kotak kedua yang masih kosong dapat diisi angka ganjil maupun genap yang 

 tersisa. Banyak pilihan ada 4. Jadi, kita isi kotak kedua dengan 4. 

 

 Jadi, banyak bilangan ganjil terdiri dari 3 angka berbeda yang dapat disusun adalah  

5 x 4 x 4 = 80 bilangan. 

  

 

Soal 2 

 Ada 4 jalan berbeda dari kota A ke kota B, dan ada 3 jalan berbeda dari kota B ke C. 
 

 
 

 Jika Harun ingin pergi dengan rute kota A  kota B  kota C  kota B  kota A dan ia 

 tidak mau menempuh jalan yang sama ketika pergi dan pulang, tentukan banyaknya 

 cara berbeda yang dapat ditempuhnya dalam perjalanan! 

Jawab: 
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 Perhatikan bagan!  

 

 Rute yang ditempuh Harun selama perjalanan pergi-pulang adalah: 

A    B    C    B    A 

 Kita sediakan empat kotak di bawah rute tersebut, untuk menunjukkan banyaknya 

 pilihan jalan yang mungkin. 

 

 Untuk perjalanan pertama A  B ada 4 pilihan jalan.  Jadi, kita isi kotak pertama dengan 

 angka 4. 

 

 Karena perjalanan pertama A  B sudah dipilih, maka kita coret salah satu jalan A  B: 

 

 Untuk perjalanan kedua, yakni B  C ada 3 pilihan jalan.  Jadi, kita isi kotak kedua 

 dengan angka 3.  

 

 Karena perjalanan  B  C sudah dipilih, maka kita coret salah satu jalan B  C: 
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 Untuk perjalanan ketiga, yakni C  B tinggal ada 2 pilihan jalan (karena salah 

 satunya sudah dicoret).  Jadi, kita isi kotak ketiga dengan angka 2.  

 

 Karena perjalanan  C  B sudah dipilih, maka kita coret salah satu lagi jalan C  B: 

   

 Sedangkan untuk perjalanan terakhir B  A, tinggal ada 3 pilihan jalan. Maka kita isi 

 kotak terakhir dengan angka 3. 

 

 Sehingga, banyaknya cara yang dapat ditempuh dalam perjalanan Harun adalah: 

4 x 3 x 2 x 3 = 72 cara. 

 

Soal 3 

 Dari himpunan {a, b, c, d}, buatlah semua pasangan berurut yang terdiri dari tiga 

 anggota!  Ada berapa banyaknya pasangan berurut tersebut? 

 

Jawab: 

 Pada pasangan berurut, urutan diperhatikan! (x, y) berbeda lho dengan (y, x)! 

 Pasangan berurut tiga anggota yang dimaksud adalah: 

 (a, b, c)   (a, b, d)  (a, c, d)  (b, c, d)  

 (a, c, b)   (a, d, b)  (a, d, c)  (b, d, c) 

 (b, a, c)   (b, a, d)  (c, a, d)  (c, b, d) 

 (b, c, a)   (b, d, a)  (c, d, a)  (c, d, b) 

 (c, a, b)   (d, a, b)  (d, a, c)  (d, b, c) 

 (c, b, a)   (d, b, a)  (d, c, a)  (d, c, b) 
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 Banyaknya pasangan berurut tersebut ada 24. 

 

 Sebenarnya, tanpa mendaftarkan semua pasangan berurut tersebut, kita dapat 

 memperoleh angka 24 dengan cara sebagai berikut. 

 Sediakan 3 kotak (karena yang diminta pasangan berurut terdiri dari 3 unsur). 

 
 

 Unsur yang disediakan ada 4, yaitu a, b, c, d. Kita anggap mereka ini sebagai objek  

 (digambar dengan bola-bola): 

 
 

 Kotak pertama dapat diisi dengan 4 pilihan objek. Jadi, isi kotak pertama dengan angka 

 4. 

 
 

 Karena kotak pertama sudah diisi, maka coret salah satu objek. 

 
 

 Sekarang, kita coba isi kotak kedua. Banyaknya pilihan objek yang tersisa adalah tinggal 

 3, jadi kita isi kotak kedua dengan angka 3. 

  

 

 

 

 Karena kotak kedua telah diisi, maka coret salah satu objek lagi. 

 
 

 Terakhir, kita isi kotak ketiga. Banyaknya pilihan objek yang tersisa adalah 2, jadi kita 

 isi kotak ketiga dengan angka 2.  
 

 

 Jadi, banyaknya pasangan berurut yang diminta adalah 4 x 3 x 2 = 24. 
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 Cara Lain: 

 Gunakan rumus permutasi untuk menghitung banyaknya pasangan berurut r  unsur 

 dari n unsur yang tersedia: 

 

  
)!(

!

rn

n
Prn

-
=  

 

  

  

 

 

 

 

 

  

 

 Karena yang diminta banyaknya pasangan berurut 3 unsur dari 4 unsur yang tersedia 

 (yaitu a, b, c dan d) maka banyaknya sama dengan 34 P , yang nilainya:  

  24
1

1234

!1

!4

)!34(

!4
34 =

³³³
==

-
=P . 

 

Soal 4 

 Dari himpunan {a, b, c, d}, buatlah semua himpunan bagian yang terdiri dari tiga 

 anggota!  Ada berapa banyaknya himpunan bagian tersebut? 

 

Jawab: 

 Pada himpunan bagian, urutan diabaikan. Maka himpunan {x, y} dianggap sama  

 dengan {y, x}. 

 Himpunan bagian dari {a, b, c, d} terdiri dari 3 unsur adalah: 
 

{a, b, c}        {a, b, d}        {a, c, d}        {b, c, d} 

 

 Banyaknya ada 4. 

 

n tanda seru apa sih artinya?  

Kok di matematika ada 

tanda perintah begitu?  

Itu bukan n tanda seru.  

Itu bacanya n faktorial, a rtinya 

perkalian menurun dari n sampai 1. 

Misal 4! = 4 x 3 x 2 x 1 = 24. 

 

 



  

SMAN 3 Jakarta/XII-IPA/Matematika U./Pencacahan            (www.papankecil.wordpress.com)   Hal. 8 

 

 Cara Lain: 

  Kita dapat menghitung banyaknya himpunan bagian tanpa harus mendaftarkan semua 

 kemungkinan tersebut, yakni kita gunakan rumus kombinasi r  unsur dari n unsur yang 

 tersedia. 

 

  
)!(!

!

rnr

n
Crn

-
=  

 

 Banyaknya himpunan bagian terdiri dari 3 unsur (dari 4 unsur yang tersedia) adalah 

  4
1123

1234

!1 !3

!4

)!34(!3

!4
34 =

³³³

³³³
==

-
=C . 

 

Soal 5 

 Dari suatu kelas yang terdiri dari 20 orang, 

 a)  dipilih 3 orang untuk pengurus kelas yang terdiri dari ketua kelas, sekretaris dan  

  bendahara. Tentukan banyaknya susunan kepengurusan yang mungkin! 

 b) dipilih 3 orang untuk membersihkan WC. Tentukan banyaknya kemungkinan  

  pemilihan! 
 

Jawab: 

 Dalam menyelesaikan soal kita perlu perhatikan, apakah urutan diperhatikan atau  

 diabaikan! 

  

 a)  Untuk kasus ini, urutan diperhatikan. Sebab susunan A ketua, B sekretaris dan C  

  bendahara berbeda dengan susunan B ketua, A sekretaris dan C bendahara,  

  walaupun ketiga orang yang terpilih sama, namun jabatannya berbeda!  

  Untuk kasus dimana urutan diperhatikan, gunakan permutasi. 

  Jadi, banyaknya susunan pengurus 3 orang dari 20 orang yang tersedia adalah: 

  6840181920
!17

!17181920

!17

!20

)!320(

!20
320 =ÖÖ=

ÖÖÖ
==

-
=P susunan. 

 

 

 b)  Untuk kasus ini, urutan diabaikan!  

 

          

Hhmmmé tentu saja urutan diabaikan! 

Sebab dalam membersihkan WC tidak 

perlu ada urutan jabatan ketua, sekretaris 

dan bendahara pembersih WC! 
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 Karena urutan diabaikan, gunakan rumus kombinasi! 

 Kombinasi 3 orang dari 20 orang yang ada adalah: 
   

      1140
6

181920

!17123

!17181920

!17  !3

!20

)!320(!3

!20
320 =

ÖÖ
=

ÖÖÖ

ÖÖÖ
==

-
=C cara. 

 

 
 

Soal 6 

 Dari angka-angka 4, 5, 6, 7, 8, 9, 0 dibentuk bilangan genap yang terdiri dari empat  

 angka berbeda. Berapa banyaknya bilangan yang dapat dibentuk? 

 

Jawab:   

 Karena yang diminta adalah bilangan empat angka, maka angka pertama tidak boleh 0 

 (sebab jika 0 tidak disebut bilangan empat angka, namun menjadi bilangan tiga angka) 

 Sediakan empat kotak. 

 

 Angka-angka yang tersedia 4, 5, 6, 7, 8, 9, 0 kita bagi menjadi dua kelompok, yaitu 

 kelompok angka ganjil dan kelompok angka genap. 

 

 Kita bagi menjadi dua kasus: 

 I. Angka pertama merupakan angka ganjil 

  Kotak pertama diisi 3 pilihan dari kelompok angka ganjil 

 

  Karena kotak pertama sudah diisi, coret salah satu anggota kelompok ganjil: 

 

  Kemudian perhatikan kotak terakhir! Karena yang diminta adalah bilangan genap,  

  maka digit (angka) terakhir juga harus genap. Untuk kotak terakhir ada 4 pilihan  
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  angka genap. Isi kotak terakhir dengan angka 4. 

 

  Coret salah satu anggota kelompok genap: 

 

  Untuk kotak kedua dapat diisi angka kelompok ganjil maupun genap yang tersisa,  

  yaitu 5 pilihan angka. Isi kotak kedua dengan 5. 

 

  Karena kotak kedua telah diisi, coret salah satu anggota (boleh dari kelompok ganjil  

  atau  kelompok genap, terserah!) 

 

  Selanjutnya untuk kotak ketiga ada 4 pilihan angka (dari kelompok ganjil dan genap  

  yang tersisa). Isi dech kotak ketiga dengan 4: 

 

  Sehingga banyaknya bilangan pada kasus I ini adalah 3 x 5 x 4 x 4 = 240 bilangan. 

 

 II. Angka pertama merupakan angka genap 

  Perhatikan kembali pembagian kelompok angka ganjila dan genap: 

 

  Angka pertama tidak boleh 0. Angka-angka genap yang dapat menjadi pilihan  

  sebagai angka pertama ada 3 buah (yaitu 4, 6, 8). Isi kotak pertama dengan angka 3  

  (karena ada 3 pilihan angka genap, yakni 4, 6, 8)    
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  Karena kotak pertama sudah diisi, coret salah satu anggota genap (namun tidak  

  boleh 0 dicoret) 

 

  Berikutnya, langsung perhatikan kotak terakhir !  Karena yang diminta adalah  

  bilangan genap, maka digit (angka) terakhir harus genap. Banyaknya pilihan ada 3,  

  yakni banyaknya anggota kelompok genap yang tersisa. Isi deh kotak terakhir  

  dengan angka 3. 

 

  Karena kotak terakhir sudah diisi, coret lagi salah satu anggota kelompok genap. 

 

  Sekarang, perhatikan kotak kedua! Untuk kotak kedua, dapat diisi anggota   

  kelompok ganjil maupun genap yang tersisa, total ada 5 pilihan. Isi kotak kedua  

  dengan angka 5. 

 

  Karena kotak kedua sudah diisi, kita coret salah satu anggota (boleh dari kelompok  

  ganjil boleh juga kelompok genap) 

 

  Untuk kotak ketiga, sekarang ada 4 pilihan anggota yang tersisa. Jadi, isi kotak ketiga 

  dengan angka 4. 

  

  Jadi, banyaknya bilangan yang terbentuk pada kasus II ini adalah 3 x 5 x 4 x 3 = 180  

  bilangan. 
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 Dengan demikian, dari kasus I dan II, banyak bilangan yang diminta adalah  

 =240 + 180 =  420 bilangan. 

 

 

 

 

  

 

   

Soal 7 

 Si A, B, C, D dan E ingin duduk bersama di sebuah bangku panjang. Tentukan banyaknya 

 cara posisi kelima orang duduk dengan syarat A dan B selalu duduk berdampingan! 
 

Jawab:   

 Karena disyaratkan A dan B harus selalu berdampingan, maka supaya mudah diikat saja 

 mereka berdua, dan kita anggap sebagai satu objek. 

AB 
  

 Sehingga ada 4 objek yang akan disusun di bangku panjang, yaitu AB, C, D, dan E.  

 Banyaknya cara menyusun dengan AB terikat  adalah     

 24
1

1234

!0

!4

)!44(

!4
44 =

ÖÖÖ
==

-
=P cara. 

 Namun ini adalah banyaknya cara dengan posisi AB terikat. Padahal, pasangan A dan B bisa 

 disusun dengan posisi (A, B) atau (B, A)  ada dua cara. 

 Jadi, banyak cara yang diminta adalah 482422 44 =³=³P cara. 

 

      

Kasus I dan kasus II harus dipisah 

karena angka 0 pada kedua kasus 

berbeda penangannya. 

Kalau sudah nikah, 
diiket kayak begini 
tidak apa-apa kan? 
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Soal 8 

 Dalam suatu kotak terdapat 5 kelereng merah dan 4 kelereng kuning. Banyaknya cara 

 mengambil 3 kelereng sekaligus yang terdiri dari 2 kelereng merah dan 1 kelereng  

 kuning adalah…. 
 

Jawab:   

 Karena diambil sekaligus, maka urutan diabaikan. Jadi kita pakai kombinasi. Kita 

 mengambil 2 kelereng merah dari 5 kelereng merah yang tersedia, dan mengambil 1 

 kelereng kuning dari 4 kelereng kuning yang tersedia. 
  

 Banyak cara = 
1)!(4 !1

!4

)!25( !2

!5
1425

-
³

-
=³CC  

 

          
1231

1234

12312

12345

3! !1

!4

!3 !2

!5

ÖÖÖ

ÖÖÖ
³
ÖÖÖÖ

ÖÖÖÖ
=³=  

          40410 =³= cara. 

 

Soal 9 

 Ada empat siswa ingin duduk pada empat kursi mengelilingi sebuah meja makan 

 bundar. Berapa banyaknya cara keempat siswa tersebut duduk?  
 

Jawab:   

 Misal keempat siswa tersebut adalah A, B, C, dan D. Jika keempat siswa duduk pada 

 kursi yang disusun sebaris, maka banyaknya cara adalah: 

  24
1

1234

!0

!4

)!44(

!4
44 =

ÖÖÖ
==

-
=P . 

 Namun pada soal, keempat siswa duduk pada kursi-kursi mengelilingi meja bundar.  

 Apa bedanya kursi disusun sebaris dengan disusun melingkar? 

 Kalau disusun sebaris, susunan (A, B, C, D), (B, C, D, A), (C, D, A, B), (D, A, B, C) dianggap 

 sebagai susunan yang berbeda. Namun jika disusun melingkar maka keempat susunan 

 tersebut dianggap sama, dihitung satu susunan saja. Lihat deh gambar! 
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 Keempat susunan pada gambar dianggap sebagai susunan yang sama, karena gambar 

 yang satu dapat diperoleh dengan memutar gambar yang lainnya. Kalau ditanya, siapa 

 di sebelah kanan A? jawabannya selalu sama, yaitu D. Siapa di sebelah kiri A? 

 jawabannya selalu B. Begitu pula siapa di sebelah kanan dan kiri dari B, C, dan D? 

 Jawabannya juga sama. Jadi keempat susunan pada gambar dihitung sebagai satu 

 susunan saja, bukan 4 susunan berbeda.  

 Karena itu, banyaknya susunan melingkar adalah  

  6
4

24

4

44 ==
P

 cara. 

  

 CARA LAIN: 

 Gunakan rumus Permutasi Siklik (melingkar) jika n objek disusun melingkar. 

 Permutasi siklik = )!1( -n  

 Jadi, banyaknya cara = 6123!3)!14( =ÖÖ==-  cara. 

  

Soal 10 

 Berapa banyaknya cara menyusun 8 bola yang terdiri dari 4 bola merah, 3 bola putih  

 dan 1 bola hijau menjadi suatu barisan?   
 

Jawab:   

 Jika setiap bola warnanya berbeda, maka banyaknya cara menyusun 8 bola menjadi 

 suatu barisan adalah !8
!0

!8
88 ==P cara. 

 Namun karena 4 bola berwarna sama (yaitu merah) maka hasil tersebut harus dibagi 

 dengan !444 =P  , begitu pula dengan 3 bola putih, perlu dibagi lagi dengan   

 !333 =P . 

 Sehingga banyaknya cara yang diminta = 280
123  !4

!45678

!3 !4

!8
=

ÖÖÖ

ÖÖÖÖ
= cara. 

 

 

  Rumus:   Permutasi n dengan n1, n2, n3, … unsur yang sama  

         adalah   
!...!!

!

321 nnn

n
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Soal 11 

 Berapa banyaknya kata (tidak mesti memiliki arti) yang dapat dibentuk dari 

 penyusunan ulang huruf-huruf pada kata “MATEMATIKA” ? 
 

Jawab:   

 “MATEMATIKA” terdiri dari dari 10 huruf, dengan 2 huruf M, 3 huruf A, 2 huruf T. 

 Gunakan rumus permutasi dengan unsur yang sama. 

 Banyak cara = 151200
1.2.1.2.3.1.2

1.2.3.4.5.6.7.8.9.10

!2  !3  !2

!10
==

ÖÖ
cara. 

 

Soal 12 

 Empat siswa kelas XI dan dua siswa kelas XII akan duduk pada suatu bangku panjang. 

 Jika siswa kelas XII harus duduk paling pinggir (untuk menjaga adik-adik kelasnya), 

 maka banyaknya cara mereka duduk ada berapa?   
 

Jawab:   

  Misal siswa kelas XII itu adalah si A dan si B.  

  Banyaknya cara siswa kelas XII duduk  ada 2 cara, yaitu 

 

 atau  

 

 Sekarang, banyak cara empat siswa kelas XI duduk adalah 

 = 241234!444 =³³³==P cara. 

 Jadi, total banyak cara mereka duduk = 48242 =³ cara. 

  

Soal 13 

 Diketahui n adalah bilangan bulat positif yang memenuhi 1222 =- nCn .   

 Maka =-)5(nnP …. 

Jawab: 
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 Pertama, kita cari dulu nilai n. 

1222 =- nCn  

122
)!2(!2

!
=-

-
n

n

n
 

122
)!2(  !2

)!2)(1(
=-

-

--
n

n

nnn
 

122
2

2

=-
-

n
nn

 

 Kedua ruas dikali 2, sehingga menjadi 

2442 =-- nnn  

02452 =--nn  

0)3)(8( =+- nn  

8=n  atau 3-=n  

 

 Karena n adalah bilangan bulat positif, maka n = 8 . 

  

 Maka =
³³³

==
-

=== --
!5

!5678

!5

!8

)!38(

!8
38)58(8)5( PPPnn 336 . 

 

 

Soal 14 

 Pada suatu rapat terdapat 20 orang, setiap orang berjabat tangan satu kali dengan 

 orang lain dalam rapat tersebut. Berapa banyaknya jabat tangan yang terjadi? 

Jawab: 

 Soal ini sama dengan mengambil 2 orang dari 20 orang yang tersedia, karena setiap 

 jabat tangan terjadi pada 2 orang.  Urutan pengambilan orang diabaikan, jika A diambil 

 lalu B diambil, hal ini sama saja dengan B dulu diambil lalu A diambil, karena 

 menghasilkan jabat tangan yang sama, yaitu antara A dan B. Untuk urutan yang  

 diabaikan, gunakan rumus kombinasi (C) ! 

 Banyak jabat tangan = 190
2

1920

18!  !2

!20
220 =

Ö
=

Ö
=C kali. 
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Soal 15 

 Pada suatu tes penerimaan pegawai, seorang pelamar wajib mengerjakan 6 soal di 

 antara 14 soal. Soal nomor 1 sampai 3 harus dikerjakan. Banyaknya pilihan soal yang 

 dapat dilakukan adalah…. 

Jawab: 

 Total soal ada 14. Pelamar wajib mengerjakan 6 soal. Karena soal no1, 2, dan 3 harus 

 dikerjakan, maka tinggal tiga soal lagi dari 14 – 3 = 11 soal yang dapat dipilih. Jadi, 

 pelamar bebas memilih 3 soal lagi dari 11 soal tersisa yang ada. Dalam pemilihan 

 ini, urutan diabaikan. Contoh, jika pelamar mengerjakan soal no.7 dulu baru no.9 

 dianggap  sama jika pelamar mengerjakan soal no.9 dulu baru no.7. Untuk pencacahan 

 dengan urutan diabaikan gunakan rumus kombinasi (C).   

  

 Banyak cara pemilihan soal = 165
123

91011

8! !3

!11
311 =

ÖÖ

ÖÖ
==C cara. 

 

 

Soal 16 

 Dalam berapa carakah 12 buku dapat dibagikan kepada 3 siswa sehingga setiap siswa 

 menerima 4 buku? 

Jawab: 

 Siswa pertama dapat menerima 4 buku dari 12 buku yang ada dengan 412C cara.  

 Siswa kedua dapat menerima 4 buku dari sisa 8 buku dalam 48C cara.  

 Siswa ketiga dapat menerima 4 buku dari sisa 4 buku dengan 1 cara. 

 Total banyak cara = 1704951
4! !4

!8

!8 !4

!12
1   48412 ÖÖ=ÖÖ=ÖÖCC  

                                                                  650.34= cara 

 

 

Soal 17 

 Dalam berapa cara seseorang dapat memilih 1 atau lebih pulpen dari 4 pulpen berbeda? 

Jawab: 

 Pemilihan 1 dari 4 pulpen dapat dilakukan dengan 14C cara. 

 Pemilihan 2 dari 4 pulpen dapat dilakukan dengan 24C cara.  
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 Pemilihan 3 dari 4 pulpen dapat dilakukan dengan 34C cara.  

 Pemilihan 4 dari 4 pulpen dapat dilakukan dengan 44C cara.  

 Maka pemilihan 1 atau lebih dari 4 pulpen dapat dilakukan dengan: 

  15146444342414 =+++=+++ CCCC cara. 

 

 

 

 

 

 

  

         

 

 

  

 

  

 CARA LAIN: 

 Setiap pensil dapat diperlakukan dengan 2 cara, yaitu “dipilih” atau “tidak dipilih” 

 Total banyak cara pemilihan ada 
422222 =³³³ cara. 

 Sedangkan banyak cara dimana semua pensil tidak ada yang dipilih ada 1 cara. 

 

Hhmmmé.. Mau beli berapa 
pulpen ya? 1, 2, 3 atau 4? 
Semua kelihatannya bagus -
bagusé!! 
 

Beli aja semua bangé!  

Abang pake 1, sisanya 

disedekahiné Dapat pahala, 

abang untung banyak!! 
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 Banyak cara pemilihan 1 atau lebih pensil  

        = total banyak cara – banyak cara semua pensil tidak dipilih 

        =  124-  =  15116 =- cara. 

  

  

Soal 18 

 Di suatu bidang terdapat 9 titik yang tersebar secara acak. Dari setiap dua titik dapat 

 dibuat sebuah garis, dan dari setiap tiga titik dapat dibuat sebuah segitiga. 

 a) Berapa banyaknya garis yang dapat dibuat ? 

 b) Berapa banyak segitiga yang dapat dibuat?  

Jawab: 

 a) Karena sebuah garis dibuat dari 2 titik, maka banyaknya garis yang dapat dibuat  

  sama dengan banyak cara memilih 2 titik di antara 9 titik yang tersedia. Urutan  

  pemilihan 2 titik tersebut diabaikan, artinya jika yang terpilih titik A lalu B sama saja  

  dengan yang terpilih titik B lalu A.  

  Banyak garis yang dapat dibuat = 36
!7 !2

!9
29 ==C garis. 

 b) Banyak segitiga yang dapat dibuat sama dengan banyak cara memilih 3 titik dari 9 

  titik yang ada. Urutan memilih 3 titik tersebut diabaikan, jadi kita gunakan juga  

  kombinasi. 

  Banyak segitiga yang dapat dibuat = 84
!6 !3

!9
39 ==C segitiga. 

  

 
(Contoh garis dan segitiga yang dapat dibuat) 
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Soal 19 

 Berapa banyaknya diagonal yang terdapat pada sebuah segidelapan? 

Jawab: 

 Perhatikan gambar!  

 

  
 

 Banyaknya garis yang terbentuk = banyak pasangan 2 titik dari 8 titik  

     = 2828 =C garis. 

 Di antara 28 garis ini, termasuk di dalamnya 8 sisi segidelapan. 

 Sehingga banyaknya diagonal segidelapan adalah 28 – 8 = 20 buah. 

 

 

 Soal 20 

 Perhatikan kisi berukuran 4 x 6 berikut ini. 

  

 

 

 

 

 

 

 Ada berapa persegipanjang dalam kisi tersebut?  (Catatan: persegi juga termasuk 

 persegipanjang lho!) 

 Jawab: 
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 Kisi berukuran 4 x 6 seperti gambar terdiri dari 5 garis horizontal dan 7  garis vertikal.

 Kita beri nomor garis-garis ini seperti pada gambar di bawah. 

 

 Nah, sekarang perhatikan bahwa setiap persegi panjang pada kisi terbentuk dari 2 garis 

 horizontal dan 2 garis vertikal. Misalkan, persegipanjang berwarna ungu di bawah ini 

 terbuat dari 2 garis horizontal (bernomor 2 dan 4) serta 2 garis vertikal (bernomor 3 

 dan 6). 

 

 

 Sedangkan persegipanjang unyu berikut ini dibentuk dari 2 garis horizontal (bernomor  

 4 dan 5) serta 2 garis vertikal (bernomor  6 dan 7). 
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 Jadi, untuk membentuk sebuah persegi panjang, kita harus  

- memilih 2 dari 5 garis horizontal yang tersedia, dan 

- memilih 2 dari 7 garis vertikal yang tersedia. 

 Banyak cara pemilihan = 2102110 2725 =Ö=ÖCC cara. 

 Sehingga banyak persegipanjang dalam kisi tersebut ada 210 buah. 

 

 

Soal 21 

 Enam buku biologi yang berbeda, 5 buku kimia yang berbeda dan 2 buku fisika yang 

 berbeda disusun pada sebuah rak sehingga buku biologi bersama-sama, buku kimia 

 bersama-sama, buku fisika bersama-sama. Berapakah banyak cara penyusunan yang 

 mungkin? 

Jawab: 

 Buku biologi dapat disusun di antara sesamanya dalam !666 =P  cara, buku kimia 

 dalam !555 =P , buku fisika dalam !222 =P , dan tiga kelompok buku dalam  

 !333 =P cara.  

 Banyak cara penyusunan = 6! x 5! x 2! x 3! = 1.036.800 cara. 
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Catatan: 

 Jangan lupa ya untuk menghitung banyaknya cara penyusunan kelompok, yaitu 

 6123!333 =³³==P cara. Hal ini diperlihatkan pada gambar berikut. 

 

 

 

Soal 22 

 Berapakah banyaknya bilangan 5 angka yang dapat dibentuk dari 10 angka 0, 1, 2, 3, …, 

 9, pengulangan diperbolehkan, yang merupakan bilangan habis dibagi 5? 

Jawab: 

 Buat 5 tempat (kotak): 

 

 Tempat pertama bisa diisi dalam 9 cara (yaitu angka 1, 2, 3, …, 9, sedangkan angka 0 

 tidak bisa!), tempat terakhir dalam 2 cara (yaitu angka 0 atau 5) sedangkan tiga tempat 

 lainnya masing-masing dalam 10 cara. 

 Jadi, banyak bilangan tersebut = 9 x 10 x 10 x 10 x 2 = 18.000 bilangan. 

 

Soal 23 

 Ada 8 bola pingpong yang identik (yang sama, tidak dapat dibedakan antara satu 

 dengan lainnya), ingin dimasukkan ke dalam tiga tas berbeda seperti pada gambar.

 Ada berapa banyak cara mendistribusikan kedelapan bola tersebut? Tas  boleh ada 

 yang kosong. 
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Jawab: 

 Metodanya adalah menggunakan papan pembatas! 

 Untuk memudahkan, kita anggap bola sebagai titik dan papan pembatas sebagai garis. 

 Sediakan 10 tempat, dimana 8 tempat untuk titik dan 2 tempat untuk papan pembatas. 

 

 

 Maka jelas ada korespondensi satu-satu antara distribusi bola ke tas dengan pola titik- 

 garis yang terbentuk. Misalkan, jika pola titik garis adalah sebagai berikut:      

             

 maka pola ini menunjukkan 2 bola dimasukkan ke tas pertama, 5 bola dimasukkan ke 

 tas kedua dan 1 bola dimasukkan ke tas ketiga (lihat gambar!) 
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 Sebagai contoh lain, jika pola titik garis adalah sebagai berikut: 

 

 maka pola ini menunjukkan tas pertama kosong, tas kedua dimasuki 2 bola dan tas 

 ketiga dimasuki 6 bola.  

  

            

  

 Dapat dipahami bahwa banyaknya pola titik garis sama dengan banyaknya cara 

 mendistribusikan bola ke dalam tas.  

 Mari kita hitung banyaknya pola titik garis. 

 Pertama, banyak cara memasukkan dua garis ke dalam 10 tempat kosong adalah 210C  

 (lihat gambar!) 

 

 

 

 

   

 Jika kedua garis telah dimasukkan, maka banyak cara memasukkan 8 titik ke 8 tempat 

 kosong adalah 1 cara, sebab jika posisi garis sudah terisi, maka yang lainnya otomatis 

 posisi titik. Ingat pula titik-titik adalah identik. (Lihat gambar!)  

  

  

 

 

  

 

cara 210C

cara 1
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 Sehingga banyaknya pola titik garis = 210210 1 CC =³ cara. 

 Jadi, banyak cara mendistribusikan 8 bola identik ke 3 tas berbeda adalah 

45210 =C cara. 

 

Soal 24 

 Ada 8 bola tenis yang identik, ingin dimasukkan ke dalam 3 tas berbeda. Jika 

 disyaratkan tidak ada tas yang kosong, ada berapa cara mendistribusikan bola-bola 

 tersebut? 

  

(Syarat: tas tidak boleh ada yang kosong) 

 Jawab: 

 Soal ini mirip dengan soal sebelumnya, hanya saja disyaratkan tidak boleh ada tas yang  

 kosong. Gunakan pola titik garis (titik mewakili bola dan garis mewakili papan  

 pembatas), namun di sini kita pasang tempat-tempat kosongnya di antara 8 titik yang  

 ada. 

 

 Perhatikan bahwa ada 7 tempat kosong di antara 8 titik. Pola titik garis dibuat dengan  

 meletakkan 2 garis ke 2 tempat di antara 7 tempat kosong yang ada.  

   

 

 

 

cara 27C
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 Banyaknya cara memasukkan 2 garis ke dalam 7 tempat kosong adalah 27C cara. 

 Sebagai contoh, jika pola titik garis yang terbentuk adalah: 

 

 

 maka pola ini menunjukkan tas pertama dimasuki 1 bola, tas kedua dimasuki 3 bola  

 sedangkan tas ketiga dimasuki 4 bola (lihat gambar di bawah!). 

   

 Dengan pola titik garis seperti ini dapat dipahami bahwa syarat tidak ada tas yang 

 kosong dapat terpenuhi! 

 Jadi, banyaknya cara mendistribusikan 8 bola identik ke dalam 3 tas berbeda dengan 

 syarat tidak ada tas yang kosong sama dengan banyaknya pola titik garis yang telah 

 dijelaskan, yaitu 2127 =C cara. 

 

Soal 25 

 Berapa banyaknya rute terpendek berbeda dari titik A (pojok kiri bawah) ke titik B 

 (pojok kanan atas) dimana rute melalui ruas-ruas garis pada kisi yang ada? 
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Jawab: 

 Karena yang ditanya rute terpendek, maka langkah yang diperbolehkan adalah ke 

 kanan (­) dan ke atas (¬). Untuk langkah ke kiri dan ke bawah tidak boleh, karena  

 menyebabkan rute yang terbentuk bukanlah rute terpendek! 

 Pada arah horizontal, terdapat 6 ruas garis, sedangkan pada arah vertikal terdapat 4 

 ruas garis. Setiap rute terpendek terbentuk dengan 6 langkah ke kanan (­ ) dan 4 

 langkah ke atas (¬). Sebagai contoh, jika rute terpendeknya sebagai berikut: 

 

 

 maka rute ini terbentuk dengan pola ­¬­­­¬¬­¬­                     yang 

 terdiri dari 6 langkah ke kanan (­ ) dan 4 langkah ke atas (¬). 

 Rute terpendek lain, 

 

 terbentuk dari pola ­­­­­­¬¬¬¬                   yang juga terdiri dari 6 

 langkah ke kanan (­ ) dan 4 langkah ke atas (¬). 

 Sehingga dapat dipahami bahwa banyaknya rute terpendek sama dengan banyaknya 

 pola 6 (­) dan 4  (¬). 
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 Sekarang, siapkan 10 tempat kosong. Banyaknya cara memasukkan 6 tanda (­ ) ke 

 dalam tempat-tempat tersebut adalah 610C .  

 

 

 Jika 6 tanda (­) sudah dimasukkan dengan suatu susunan, maka banyaknya cara 

 memasukkan 4 tanda (¬) ke dalam 4 tempat kosong sisanya adalah 1 cara. 

 

 

 Jadi, banyak pola yang terbentuk = 610610 1 CC =³ pola. 

 Dengan demikian, banyaknya rute terpendek = 210610 =C rute. 

 

Soal 26 

 Tersedia 7 manik-manik berwarna dengan 7 warna pelangi: merah, jingga, kuning, 

 hijau, biru, nila, dan ungu. Berapa macam gelang berbeda yang dapat dibuat dari 7 

 manik-manik tersebut?  

Jawab: 

 Karena  gelang merupakan susunan melingkar, maka gunakan permutasi siklik untuk 7 

 unsur. Banyaknya susunan = (7 – 1)!  = 6! 

 Namun perhatikan bahwa dua susunan seperti di bawah ini: 

cara 610C

cara 1
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 Dua susunan gelang tersebut dianggap sebagai susunan yang sama, karena gelang yang 

 satu dapat diperoleh dengan membalik gelang yang lainnya. Sehingga kita perlu angka 

 6! perlu dibagi 2. 

 Jadi, banyaknya gelang berbeda = 360
2

123456

2

!6
=
ÖÖÖÖÖ

= macam. 

 

 

  

   

  


